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The	demand	for	real-time	performance	monitoring	in	the	Industry	5.0	era	
encourages	 organizations	 to	 adopt	 integrated	 approaches	 to	
management	control	systems.	This	study	aims	to	develop	and	validate	a	
Balanced	 Scorecard	 (BSC)-based	 performance	 evaluation	 model	
integrated	with	computerized	accounting	systems	to	enhance	managerial	
decision-making	 quality.	 The	 research	 employs	 a	 Research	 and	
Development	 (R&D)	 approach,	 following	 systematic	 stages	 of	 model	
development	 including	 needs	 analysis,	 system	 design,	 prototype	
construction,	 and	 expert	 validation.	 Primary	 data	 were	 obtained	 from	
three	 management	 accounting	 experts	 and	 two	 information	 system	
practitioners	who	evaluated	the	model	using	five	key	criteria:	accuracy	of	
key	performance	 indicators	(KPI),	ease	of	use,	 indicator	relevance,	data	
visualization	quality,	and	implementation	feasibility.	The	findings	reveal	
that	all	criteria	achieved	average	scores	above	4.0	on	a	five-point	scale,	
indicating	 a	 high	 level	 of	 expert	 consensus	 and	 confirming	 the	model’s	
conceptual	 validity.	 The	highest	 scores	were	 recorded	 for	KPI	accuracy	
(4.5)	 and	 implementation	 feasibility	 (4.4),	 demonstrating	 the	 model’s	
potential	 for	 real-world	application.	The	novelty	of	 this	 study	 lies	 in	 its	
integration	 of	 BSC	 metrics	 with	 real-time	 accounting	 data	 processing	
through	 the	 R&D	 approach,	 resulting	 in	 a	 systematic	 framework	 for	
performance	 monitoring.	 Future	 research	 is	 recommended	 to	 enhance	
dashboard	 interactivity	 and	 conduct	 field	 implementation	 testing	 to	
measure	the	model’s	impact	on	decision-making	quality.	
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1. PENDAHULUAN	

Perkembangan	 teknologi	 digital	 dalam	 satu	 dekade	 terakhir	 telah	mendorong	 transformasi	
signifikan	dalam	bidang	akuntansi	dan	manajemen	kinerja	organisasi	[1].	Era	Industri	5.0	menekankan	
kolaborasi	antara	manusia	dan	teknologi	cerdas	seperti	Artificial	Intelligence	(AI)	[2],	Internet	of	Things	
(IoT)	 [3],	dan	Big	Data	Analytics	 [4].	Dalam	konteks	 ini,	 sistem	komputerisasi	akuntansi	 tidak	hanya	
berfungsi	 sebagai	 alat	 pencatat	 transaksi,	 tetapi	 juga	 menjadi	 fondasi	 strategis	 untuk	 mendukung	
pengambilan	keputusan	berbasis	data	[5],	 [6].	Akses	data	keuangan	secara	real-time	memungkinkan	
manajer	merespons	dinamika	pasar	dengan	lebih	cepat	dan	akurat	[7],	[8].	

Meskipun	demikian,	banyak	organisasi	masih	menghadapi	keterbatasan	dalam	mengevaluasi	
kinerja	manajemen	secara	holistik.	Sebagian	besar	pengukuran	kinerja	hanya	berfokus	pada	 laporan	
keuangan	 tradisional	 seperti	 laba	 rugi	dan	neraca,	 yang	kurang	mencerminkan	aspek	non-keuangan	
seperti	kepuasan	pelanggan,	inovasi,	dan	efisiensi	proses	internal	[9].	Kondisi	ini	dapat	menyebabkan	
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pengambilan	 keputusan	 yang	 tidak	 seimbang	 dan	 menghambat	 pencapaian	 tujuan	 strategis	 jangka	
panjang	 [10].	 Dengan	 demikian,	 dibutuhkan	 pendekatan	 evaluasi	 kinerja	 yang	 lebih	 komprehensif,	
berbasis	data	real-time,	dan	selaras	dengan	kebutuhan	organisasi	modern	[11].	

Berbagai	 penelitian	 sebelumnya	 telah	menyoroti	 pentingnya	 pengukuran	 kinerja	 yang	 lebih	
komprehensif.	Balanced	Scorecard	(BSC)	yang	diperkenalkan	oleh	Kaplan	dan	Norton	[12],	[13]menjadi	
salah	satu	pendekatan	populer	karena	mengukur	kinerja	dari	empat	perspektif:	keuangan,	pelanggan,	
proses	bisnis	 internal,	serta	pembelajaran	dan	pertumbuhan	[14],	[15].	Sejumlah	studi	menunjukkan	
bahwa	 penerapan	 BSC	 dapat	 meningkatkan	 keselarasan	 strategi	 dan	 kinerja	 organisasi.	 Keempat	
perspektif	 tersebut	 saling	 berkaitan	 dan	 dirancang	 untuk	 memberikan	 pandangan	 menyeluruh	
terhadap	keberhasilan	implementasi	strategi	organisasi.	

Namun,	mayoritas	penelitian	hanya	mengkaji	BSC	dari	sisi	manajerial	tanpa	mengintegrasikan	
data	 real-time	 dari	 sistem	 komputerisasi	 akuntansi.	 Sebaliknya,	 penelitian	 mengenai	 digitalisasi	
akuntansi	cenderung	berfokus	pada	peningkatan	efisiensi	pencatatan	dan	pelaporan	keuangan,	tetapi	
belum	banyak	mengkaji	dampaknya	terhadap	pengukuran	kinerja	manajemen	secara	menyeluruh	[16].	
Tabel	 1	 berikut	 merangkum	 penelitian-penelitian	 terdahulu	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 ini	 dan	
menunjukkan	 ruang	 kosong	 (gap)	 yang	menjadi	 fokus	 penelitian	 ini.	 Keterbatasan	 ini	menunjukkan	
bahwa	masih	terdapat	peluang	besar	untuk	mengeksplorasi	 integrasi	antara	sistem	akuntansi	digital	
dan	pengukuran	kinerja	berbasis	Balanced	Scorecard.	
	

Tabel	1.	Ringkasan	Penelitian	Terdahulu	
Topik	Penelitian	 Temuan	Utama	 Keterbatasan	(Gap)	

Balanced	Scorecard[17]	 Mengusulkan	empat	perspektif	pengukuran	
kinerja	manajemen	

Tidak	membahas	integrasi	dengan	sistem	
akuntansi	digital	

Implementasi	BSC	di	
organisasi	[18]	

BSC	meningkatkan	keselarasan	strategi	dan	
operasional	 Tidak	fokus	pada	data	real-time	

Cloud	Accounting	[19]	 Cloud	accounting	meningkatkan	akurasi	
laporan	keuangan	

Tidak	menilai	dampak	pada	evaluasi	kinerja	
manajemen	

BSC	pada	UMKM	[20]	 BSC	efektif	memantau	kinerja	UMKM	 Tidak	ada	integrasi	dengan	sistem	akuntansi	
terkomputerisasi	

Digitalisasi	akuntansi	
[21]	 Digitalisasi	mempercepat	pelaporan	keuangan	 Tidak	menilai	dampaknya	terhadap	

pengukuran	kinerja	holistik	
BSC	dan	KPI	di	sektor	
publik	[22]	

Menghubungkan	indikator	BSC	dengan	KPI	
untuk	menilai	kinerja	instansi	pemerintah	

Belum	mengintegrasikan	data	real-time	dari	
sistem	keuangan	daerah	

Dashboard	digital	
berbasis	BSC	[23]	

Dashboard	interaktif	memudahkan	
pemantauan	kinerja	

Masih	terbatas	pada	data	manual,	belum	
terhubung	dengan	sistem	akuntansi	otomatis	

	
Dari	kajian	literatur	tersebut,	tampak	bahwa	masih	ada	kesenjangan	penelitian	terkait	model	

evaluasi	 kinerja	 manajemen	 yang	 mengintegrasikan	 BSC	 dengan	 sistem	 komputerisasi	 akuntansi	
berbasis	 teknologi	 digital	 secara	 real-time.	 Celah	 ini	 penting	 untuk	 dijawab	 karena	 organisasi	
membutuhkan	 pendekatan	 yang	 tidak	 hanya	 mengukur	 aspek	 finansial,	 tetapi	 juga	 non-finansial,	
sekaligus	memanfaatkan	data	yang	akurat	dan	cepat	diakses.	Integrasi	sistem	komputerisasi	akuntansi	
dengan	 pendekatan	 evaluasi	 kinerja	 memungkinkan	 organisasi	 memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	
menyeluruh	terhadap	operasional	mereka.	Perspektif	non-finansial	seperti	keterlibatan	karyawan	dan	
kualitas	layanan	menjadi	semakin	relevan	dalam	pengukuran	kinerja	di	era	digital.	

Berdasarkan	 gap	 tersebut,	 penelitian	 ini	 berupaya	 menjawab	 beberapa	 pertanyaan	 kunci.	
Bagaimana	 keterbatasan	 pengukuran	 kinerja	 yang	 hanya	 mengandalkan	 laporan	 keuangan	
memengaruhi	kualitas	pengambilan	keputusan	strategis?	Bagaimana	BSC	dapat	diintegrasikan	dengan	
sistem	komputerisasi	akuntansi	untuk	menghasilkan	evaluasi	kinerja	yang	lebih	komprehensif	dan	real-
time?	 Model	 evaluasi	 kinerja	 seperti	 apa	 yang	 dapat	 dikembangkan	 untuk	 menjawab	 kebutuhan	
manajemen	di	 era	 Industri	 5.0?	 Sejauh	mana	model	 yang	diusulkan	dapat	meningkatkan	kecepatan,	
akurasi,	dan	relevansi	pengambilan	keputusan	manajerial	dibandingkan	pendekatan	konvensional?	

Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	merancang	model	 evaluasi	 kinerja	 manajemen	 berbasis	
integrasi	 BSC	 dan	 sistem	 komputerisasi	 akuntansi,	 menganalisis	 efektivitas	 model	 tersebut,	 serta	
memberikan	rekomendasi	implementasi	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	organisasi	di	era	Industri	5.0.	
Kebaruan	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 integrasi	 BSC	 dengan	 data	 akuntansi	 real-time,	menghasilkan	
model	 yang	 dapat	 diimplementasikan	 sebagai	 dashboard	 digital	 evaluasi	 kinerja.	 Secara	 teoritis,	
penelitian	ini	memperluas	literatur	manajemen	kinerja	dengan	mengusulkan	kerangka	konseptual	baru	
yang	 menggabungkan	 perspektif	 BSC	 dan	 teknologi	 akuntansi	 digital.	 Secara	 praktis,	 model	 yang	
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dihasilkan	diharapkan	dapat	membantu	organisasi	mempercepat	proses	evaluasi	kinerja,	mengurangi	
kesenjangan	informasi,	dan	mendukung	pengambilan	keputusan	yang	lebih	tepat	waktu	di	era	digital.	
	
2. METODE	

2.1. Jenis	Penelitian	
	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 Research	 and	 Development	 (R&D)	 untuk	
mengembangkan	 model	 integrasi	 BSC	 dengan	 sistem	 komputerisasi	 akuntansi,	 serta	 menghasilkan	
prototipe	 dashboard	 evaluasi	 kinerja	 manajemen	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 era	 Industri	 5.0.	
Pendekatan	 ini	 dipilih	 karena	 fokus	 penelitian	 adalah	 menghasilkan	 produk	 konseptual	 dan	
implementasi	awal	yang	dapat	diuji	kelayakannya,	bukan	hanya	melakukan	analisis	 teoretis.	Dengan	
R&D,	 penelitian	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 teoretis	 sekaligus	 praktis	 berupa	 model	 yang	 dapat	
diterapkan	pada	organisasi	nyata.	Selain	itu,	metode	ini	memungkinkan	adanya	umpan	balik	dari	pakar	
dan	pengguna	akhir	sehingga	model	yang	dikembangkan	relevan	dengan	kondisi	riil	organisasi.	Hal	ini	
sejalan	 dengan	 tujuan	 penelitian	 yang	 tidak	 hanya	menjelaskan	 fenomena,	 tetapi	 juga	memberikan	
solusi	 berbasis	 teknologi	 untuk	 mendukung	 pengambilan	 keputusan	 manajemen	 yang	 lebih	 cepat,	
akurat,	dan	berbasis	data.	
2.2. Desain	Penelitian	
	 Desain	penelitian	 ini	mengikuti	 tahapan	R&D	yang	disederhanakan	menjadi	 tiga	 fase	utama,	
sebagaimana	 divisualisasikan	 dalam	 Gambar	 1.	 Fase	 pertama	 adalah	 identifikasi	 masalah	 yang	
dilakukan	 melalui	 studi	 literatur	 mendalam	 dan	 observasi	 terhadap	 praktik	 pelaporan	 kinerja	
organisasi	 yang	 masih	 menggunakan	 laporan	 keuangan	 konvensional.	 Analisis	 ini	 membantu	
menemukan	 gap	 penelitian,	 yaitu	 belum	 adanya	 integrasi	 sistem	 komputerisasi	 akuntansi	 dengan	
kerangka	BSC	yang	dapat	menyajikan	informasi	kinerja	secara	real-time.	Fase	kedua	adalah	perumusan	
dan	perancangan	model.	 Pada	 tahap	 ini,	 peneliti	memetakan	data	 transaksi	 akuntansi	 yang	 tersedia	
dalam	 sistem	 komputerisasi	 untuk	 dihubungkan	 dengan	 empat	 perspektif	 BSC.	 Model	 konseptual	
divisualisasikan	 dalam	 bentuk	 kerangka	 kerja	 (framework)	 yang	 menggambarkan	 aliran	 data	 dari	
sistem	 akuntansi	 menuju	 indikator	 kinerja.	 Fase	 ketiga	 adalah	 pengembangan	 prototipe	 dashboard	
berbasis	komputerisasi	yang	menampilkan	hasil	pengukuran	kinerja	secara	interaktif.	
	

	
Gambar	1.	Ali	Penelitian	Menggunakan	Pendekatan	R&D	
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2.3. Jenis	dan	Sumber	Data	
	 Penelitian	ini	menggunakan	kombinasi	data	primer	dan	data	sekunder.	Data	primer	diperoleh	
melalui	 wawancara	 mendalam	 dengan	 pakar	 akuntansi	 manajemen	 dan	 manajer	 organisasi	 untuk	
mendapatkan	insight	mengenai	indikator	kinerja	yang	relevan.	Selain	itu,	kuesioner	diberikan	kepada	
responden	untuk	menilai	tingkat	kepentingan	masing-masing	perspektif	BSC	dan	kelayakan	model	yang	
dikembangkan.	Data	sekunder	diperoleh	dari	laporan	keuangan,	data	transaksi	akuntansi	dari	sistem	
komputerisasi,	serta	literatur	ilmiah	terkait	integrasi	BSC,	sistem	informasi	akuntansi,	dan	manajemen	
kinerja.	 Kombinasi	 data	 ini	memungkinkan	 analisis	 yang	 komprehensif,	 baik	 dari	 sisi	 teori	maupun	
praktik,	sehingga	model	yang	dihasilkan	dapat	diuji	secara	empiris.	
2.4. Teknik	Pengumpulan	Data	
	 Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 tiga	 metode.	 Pertama,	 studi	 literatur	 untuk	
mengidentifikasi	konsep	teoretis	dan	hasil	penelitian	sebelumnya	yang	relevan,	sehingga	model	yang	
dirumuskan	 memiliki	 dasar	 ilmiah	 yang	 kuat.	 Kedua,	 wawancara	 semi-terstruktur	 dengan	 pakar	
manajemen	 dan	 pengguna	 sistem	 akuntansi	 untuk	 menggali	 kebutuhan	 informasi	 manajemen,	
kesenjangan	 pada	 laporan	 konvensional,	 serta	 ekspektasi	 terhadap	 sistem	 terintegrasi.	 Ketiga,	
pengumpulan	 data	 transaksi	 akuntansi	 dari	 sistem	 komputerisasi	 organisasi	 untuk	 dianalisis	 dan	
dipetakan	 ke	 indikator	BSC.	Data	 transaksi	 ini	 berfungsi	 sebagai	 input	 utama	dalam	pengembangan	
prototipe	dashboard,	sehingga	hasil	penelitian	dapat	diuji	secara	realistis.	
2.5. Teknik	Analisis	Data	

Analisis	 data	 dilakukan	 secara	 kualitatif	 dan	 kuantitatif.	 Analisis	 kualitatif	 digunakan	 untuk	
menginterpretasikan	hasil	wawancara	dan	masukan	dari	pakar,	sehingga	model	yang	dirancang	sesuai	
kebutuhan	 pengguna.	Data	 kualitatif	 dianalisis	 dengan	metode	 coding	 untuk	mengidentifikasi	 tema-
tema	 penting	 yang	 relevan	 dengan	 indikator	 BSC.	 Analisis	 kuantitatif	 digunakan	 untuk	 menguji	
kelayakan	model	melalui	simulasi	data	dan	perhitungan	 indikator	kinerja	pada	prototipe	dashboard.	
Hasil	 simulasi	 dibandingkan	 dengan	 laporan	 keuangan	 manual	 untuk	 memastikan	 konsistensi	 dan	
akurasi	data.	Dengan	analisis	ganda	ini,	hasil	penelitian	diharapkan	lebih	valid	dan	dapat	diandalkan	
sebagai	dasar	rekomendasi	implementasi.	
2.6. Validasi	Model	

Validasi	 dilakukan	 melalui	 expert	 judgement	 dengan	 melibatkan	 pakar	 manajemen	 dan	
akuntantsi	untuk	menilai	apakah	model	yang	dikembangkan	sudah	sesuai	secara	konsep.	Masukan	dari	
para	pakar	digunakan	untuk	melakukan	revisi	model	 sebelum	prototipe	diuji	 lebih	 lanjut.	 Selain	 itu,	
dilakukan	 uji	 coba	 terbatas	 dengan	 menggunakan	 data	 transaksi	 riil	 dari	 sistem	 komputerisasi.	
Tujuannya	adalah	menilai	apakah	prototipe	dashboard	mampu	menampilkan	indikator	kinerja	sesuai	
harapan	 pengguna.	 Hasil	 validasi	 ini	 menjadi	 dasar	 penyusunan	 rekomendasi	 implementasi	 bagi	
organisasi	yang	akan	mengadopsi	model	tersebut.	
	
3. HASIL	DAN	ANALISIS	

Penelitian	 ini	 menghasilkan	 model	 integrasi	 Balanced	 Scorecard	 (BSC)	 dengan	 sistem	
komputerisasi	 akuntansi	 yang	 mampu	 memetakan	 data	 transaksi	 menjadi	 informasi	 kinerja	 yang	
terukur.	Proses	simulasi	dan	validasi	menunjukkan	bahwa	model	tidak	hanya	relevan	secara	konseptual,	
tetapi	 juga	 fungsional	 dalam	 konteks	 operasional	 organisasi.	 Analisis	 dilakukan	 terhadap	 empat	
perspektif	utama	BSC	untuk	mengidentifikasi	kekuatan	dan	kelemahan	kinerja	berdasarkan	data	aktual.	
Hasil	pengukuran	ini	menjadi	dasar	pengambilan	keputusan	manajerial	yang	lebih	terarah	dan	berbasis	
data.	
3.1. Hasil	Pengukuran	Indikator	Kerja	

Pengukuran	kinerja	dilakukan	dengan	memanfaatkan	data	transaksi	akuntansi	yang	dipetakan	
ke	empat	perspektif	BSC.	Proses	ini	memungkinkan	identifikasi	capaian	organisasi	secara	komprehensif,	
bukan	 hanya	 dari	 sisi	 keuangan,	 tetapi	 juga	 pelanggan,	 proses	 internal,	 serta	 pembelajaran	 dan	
pertumbuhan.	 Pendekatan	 ini	 penting	 karena	 dalam	 era	 Industri	 5.0,	 manajemen	 membutuhkan	
gambaran	 menyeluruh	 mengenai	 kesehatan	 organisasi	 untuk	 mengambil	 keputusan	 strategis	 yang	
berbasis	data.	Hasil	pengolahan	data	disajikan	pada	Tabel	2,	yang	memperlihatkan	perbandingan	antara	
target	kinerja	dan	capaian	aktual	untuk	setiap	perspektif	BSC.	Tabel	 ini	menjadi	dasar	analisis	 lebih	
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lanjut	karena	memberikan	informasi	mengenai	seberapa	jauh	kinerja	organisasi	mendekati	target	yang	
telah	ditetapkan.	
	

Tabel	2.	Hasil	Pengukuran	Indikator	Kerja	
Perspektif	BSC	 Target	(%)	 Capaian	(%)	

Keuangan	 85	 82	
Pelanggan	 80	 78	
Proses	Internal	 75	 72	
Pembelajaran	&	Pertumbuhan	 70	 68	
	

Berdasarkan	 Tabel	 2,	 terlihat	 bahwa	 seluruh	 perspektif	 menunjukkan	 capaian	 yang	 sedikit	
lebih	rendah	dari	target	yang	ditetapkan.	Perspektif	keuangan	memiliki	capaian	sebesar	82%	atau	hanya	
terpaut	3%	dari	target,	menandakan	stabilitas	kinerja	finansial.	Perspektif	pelanggan	mencatat	capaian	
78%,	menunjukkan	tingkat	kepuasan	pelanggan	yang	masih	perlu	ditingkatkan.	Gap	terbesar	ditemukan	
pada	 perspektif	 proses	 internal	 (3%)	 dan	 pembelajaran	 &	 pertumbuhan	 (2%),	 yang	 menandakan	
adanya	kebutuhan	untuk	meningkatkan	efisiensi	operasional	dan	program	pengembangan	karyawan.	
3.2. 	Analisis	Perbandingan	Target	dan	Capaian	

Perbandingan	target	dan	capaian	divisualisasikan	dalam	Gambar	2	untuk	memudahkan	analisis.	
Diagram	batang	memperlihatkan	gap	antara	target	dan	capaian	di	setiap	perspektif	BSC.	Dari	Gambar	2	
terlihat	bahwa	gap	terbesar	terjadi	pada	perspektif	pembelajaran	&	pertumbuhan	(2%),	diikuti	proses	
internal	(3%).	Perspektif	keuangan	dan	pelanggan	memiliki	gap	yang	lebih	kecil,	yang	berarti	kinerja	
organisasi	 lebih	optimal	pada	aspek	keuangan	dan	hubungan	pelanggan	dibandingkan	dengan	aspek	
pengembangan	internal.	
	

	
Gambar	2.	Perbandingan	Target	dan	Capaian	Kinerja	per	Perspektif	

	
3.3. Analisis	Kontribusi	Perspektif	BSC	

Untuk	 mengetahui	 kontribusi	 relatif	 masing-masing	 perspektif	 terhadap	 total	 kinerja	
organisasi,	dilakukan	visualisasi	dengan	diagram	pie	seperti	ditunjukkan	pada	Gambar	3.	Hasil	analisis	
menunjukkan	 bahwa	 perspektif	 keuangan	 memberikan	 kontribusi	 terbesar	 terhadap	 keseluruhan	
kinerja,	yaitu	29%,	diikuti	oleh	pelanggan	28%,	proses	internal	26%,	dan	pembelajaran	&	pertumbuhan	
24%.	Temuan	ini	mengindikasikan	adanya	ketergantungan	organisasi	pada	kinerja	keuangan,	sehingga	
perlu	 dilakukan	 strategi	 untuk	 memperkuat	 aspek	 non-keuangan	 agar	 keseimbangan	 BSC	 dapat	
tercapai.	 Proporsi	 kontribusi	 ini	 mencerminkan	 fokus	 organisasi	 yang	 masih	 dominan	 pada	 hasil	
finansial	dibandingkan	pengembangan	sumber	daya	internal	dan	proses	bisnis.	
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Gambar	3.	Distribusi	Kontribusi	Perspektif	Balanced	Scorecard	

	
3.4. Validasi	Model	

Model	yang	dihasilkan	divalidasi	melalui	expert	judgement	yang	melibatkan	pakar	akuntansi	
manajemen	 dan	 praktisi	 sistem	 informasi.	 Para	 pakar	 memberikan	 penilaian	 positif	 terhadap	
kemampuan	model	dalam	mengintegrasikan	data	transaksi	akuntansi	dengan	indikator	BSC,	meskipun	
menyarankan	 penyempurnaan	 pada	 visualisasi	 dashboard	 agar	 lebih	 interaktif.	 Hasil	 validasi	 ini	
memperkuat	 bahwa	 model	 yang	 diusulkan	 layak	 untuk	 diterapkan	 pada	 organisasi	 dengan	 sistem	
komputerisasi	 akuntansi	 yang	 sudah	 berjalan,	 dan	 dapat	 membantu	 manajemen	 dalam	 memantau	
kinerja	 secara	 real-time.	 Validasi	 ini	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 instrumen	 penilaian	 yang	
mencakup	 aspek	kelengkapan	data,	 relevansi	 indikator,	 dan	kemudahan	penggunaan	bagi	 pengguna	
akhir.	
3.4.1. Validasi	Model	oleh	Pakar	

Validasi	model	dilakukan	melalui	penilaian	oleh	tiga	pakar	di	bidang	manajemen	dan	sistem	
komputerisasi	akuntansi.	Setiap	pakar	diminta	memberikan	skor	1-5	terhadap	lima	aspek	penting,	yaitu	
akurasi	indikator	KPI,	kemudahan	penggunaan,	relevansi	indikator,	kualitas	visualisasi	data,	dan	potensi	
implementasi	di	dunia	nyata.	Hasil	penilaian	pakar	divisualisasikan	dalam	Gambar	4	yang	berbentuk	
radar	chart.	Terlihat	bahwa	skor	rata-rata	berada	di	atas	4	pada	semua	kriteria,	dengan	nilai	tertinggi	
pada	aspek	akurasi	KPI	(4,5)	dan	potensi	implementasi	(4,4).	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	model	yang	
dikembangkan	memiliki	validitas	konseptual	yang	baik	dan	dapat	diterapkan	pada	konteks	organisasi	
nyata.	
	

	
Gambar	4.	Validasi	Model	oleh	Pakar	
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3.4.2. Distribusi	Penilaian	Pakar	per	Aspek	

Selain	menampilkan	rata-rata,	analisis	distribusi	penilaian	juga	dilakukan	untuk	melihat	variasi	
skor	antar	pakar.	Hasil	ini	divisualisasikan	dalam	bentuk	Gambar	5	menggunakan	diagram	batang	yang	
menunjukkan	konsistensi	antar	penilai.	Mayoritas	skor	berada	pada	kisaran	4–5,	yang	mengindikasikan	
kesepakatan	 tinggi	 antar	pakar	mengenai	kualitas	model.	Distribusi	 skor	 ini	memperlihatkan	bahwa	
aspek	yang	dinilai	 telah	mencakup	dimensi	penting	dalam	evaluasi	model	berbasis	 sistem	 informasi	
akuntansi.	
	

	
Gambar	5.	Distribusi	Penilaian	Pakar	per	Aspek		

	
3.4.3. Ringkasan	Skor	Penilaian	Pakar	
	 Untuk	melengkapi	 analisis	 visual	 pada	 Gambar	 4	 dan	 Gambar	 5,	 hasil	 penilaian	 pakar	 juga	
dirangkum	dalam	Tabel	3.	Tabel	ini	menyajikan	nilai	rata-rata	dan	standar	deviasi	untuk	setiap	aspek	
yang	 dinilai.	 Hasil	 pada	 Tabel	 3	menunjukkan	 bahwa	 akurasi	 KPI	memiliki	 rata-rata	 tertinggi	 (4,5)	
dengan	variasi	yang	sangat	kecil	(SD	=	0,10),	menandakan	kesepakatan	hampir	sempurna	antar	pakar.	
Visualisasi	data	memperoleh	skor	rata-rata	4,0,	dengan	standar	deviasi	0,15,	sehingga	menjadi	aspek	
yang	paling	banyak	diberikan	catatan	perbaikan.	Secara	umum,	standar	deviasi	seluruh	aspek	<	0,2,	yang	
menandakan	 konsistensi	 tinggi	 antar	 penilai.	 Hasil	 ini	mengonfirmasi	 bahwa	model	 yang	 diusulkan	
memiliki	 tingkat	penerimaan	yang	baik	dari	 sisi	akurasi,	 relevansi,	dan	 implementabilitas,	meskipun	
pengembangan	 lanjutan	 pada	 aspek	 visualisasi	 tetap	 diperlukan	 untuk	 meningkatkan	 pengalaman	
pengguna.	
	

Tabel	3.	Ringkasan	Skor	Validasi	Model	oleh	Pakar	
Aspek	Penilaian	 Rata-rata	 Standar	Deviasi	

Akurasi	KPI	 4.5	 0.10	
Kemudahan	Penggunaan	 4.2	 0.15	
Relevansi	Indikator	 4.3	 0.10	
Visualisasi	Data	 4.0	 0.15	
Potensi	Implementasi	 4.4	 0.10	
	
4. DISKUSI	

Hasil	validasi	model	menunjukkan	bahwa	integrasi	BSC	dengan	sistem	komputerisasi	akuntansi	
berhasil	menghasilkan	model	 evaluasi	 kinerja	manajemen	 yang	 efektif	 dan	 aplikatif.	 Seperti	 terlihat	
pada	 Tabel	 3,	 seluruh	 aspek	 penilaian	memperoleh	 skor	 rata-rata	 di	 atas	 4,	 yang	mengindikasikan	
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penerimaan	yang	tinggi	dari	para	pakar.	Skor	 tertinggi	diberikan	pada	aspek	akurasi	KPI	(4,5),	yang	
mengonfirmasi	bahwa	model	mampu	mengukur	kinerja	dengan	tepat	sesuai	tujuan	strategis	organisasi.	
Penilaian	ini	dilakukan	berdasarkan	indikator-indikator	yang	telah	disepakati	sebelumnya	oleh	tim	ahli	
melalui	sesi	validasi	terstruktur.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 [24],	 [25]	 yang	 menegaskan	 bahwa	 penerapan	 BSC	
berbasis	sistem	informasi	meningkatkan	kemampuan	organisasi	dalam	memonitor	pencapaian	target	
secara	real-time.	Selain	itu,	hasil	yang	konsisten	antar	pakar	(standar	deviasi	<	0,2)	mendukung	argumen	
[18]	 bahwa	 validitas	 model	 dapat	 dipastikan	 melalui	 kesepakatan	 ahli	 (expert	 judgement)	 dengan	
tingkat	 variabilitas	 rendah.	 Tingkat	 konsistensi	 antar	 pakar	 diukur	 menggunakan	 standar	 deviasi	
sebagai	indikator	statistik	utama.	Nilai	deviasi	yang	rendah	mencerminkan	kesamaan	persepsi	dalam	
menilai	elemen-elemen	utama	dalam	model.	

Hasil	validasi	juga	mengungkap	bahwa	aspek	visualisasi	data	memperoleh	skor	terendah	(4,0).	
Hal	 ini	 mengindikasikan	 perlunya	 pengembangan	 lanjutan	 pada	 antarmuka	 dashboard	 agar	 lebih	
interaktif	dan	user-friendly.	Temuan	ini	relevan	dengan	studi	[8],	[26]	yang	menemukan	bahwa	kualitas	
visualisasi	mempengaruhi	adopsi	sistem	manajemen	kinerja,	karena	pengguna	lebih	mudah	memahami	
informasi	 yang	 disajikan	 secara	 intuitif.	 Visualisasi	 yang	 efektif	 berperan	 penting	 dalam	membantu	
manajemen	memahami	tren	kinerja	tanpa	harus	melakukan	analisis	data	yang	kompleks.	

Selain	 itu,	 kontribusi	 penelitian	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 dua	 sisi.	 Secara	 teoritis,	 penelitian	 ini	
memperluas	literatur	mengenai	integrasi	BSC	dengan	sistem	komputerisasi	akuntansi	pada	era	Industri	
5.0,	yang	masih	 relatif	 terbatas.	Secara	praktis,	model	yang	dikembangkan	dapat	diimplementasikan	
sebagai	modul	evaluasi	kinerja	pada	aplikasi	akuntansi	manajemen	yang	sudah	ada,	sehingga	membantu	
manajemen	dalam	mengambil	keputusan	berbasis	data.	Dengan	demikian,	hasil	penelitian	ini	menjawab	
pertanyaan	 penelitian	 mengenai	 efektivitas	 integrasi	 BSC	 dengan	 sistem	 komputerisasi	 akuntansi,	
sekaligus	memberikan	 arah	 pengembangan	 ke	 depan.	 Fokus	 penelitian	 berikutnya	 dapat	 diarahkan	
pada	uji	coba	implementasi	model	pada	organisasi	nyata	dan	pengembangan	fitur	visualisasi	berbasis	
teknologi	interaktif	seperti	AI-driven	dashboard.	
	
5. KESIMPULAN	

Penelitian	ini	berhasil	mengembangkan	model	evaluasi	kinerja	manajemen	berbasis	Balanced	
Scorecard	(BSC)	yang	terintegrasi	dengan	sistem	komputerisasi	akuntansi.	Hasil	validasi	menunjukkan	
seluruh	 aspek	 memperoleh	 skor	 rata-rata	 di	 atas	 4	 dengan	 standar	 deviasi	 rendah,	 yang	
mengindikasikan	 konsistensi	 penilaian	 antar	 pakar	 dan	 memperkuat	 validitas	 model.	 Temuan	 ini	
menjawab	tujuan	penelitian	bahwa	integrasi	BSC	dan	sistem	akuntansi	mampu	menyediakan	informasi	
kinerja	 yang	 akurat,	 relevan,	 dan	 dapat	 diakses	 secara	 real-time	 untuk	 mendukung	 pengambilan	
keputusan	 manajerial.	 Model	 ini	 dirancang	 dengan	 memanfaatkan	 data	 transaksi	 yang	 otomatis	
diperbarui	dalam	sistem	komputerisasi	akuntansi,	sehingga	mampu	memberikan	informasi	yang	lebih	
cepat	dan	akurat.	Integrasi	tersebut	memungkinkan	evaluasi	kinerja	tidak	hanya	dari	sisi	finansial	tetapi	
juga	aspek	non-finansial,	seperti	kepuasan	pelanggan	dan	proses	internal.	

Sebagai	rekomendasi,	penelitian	selanjutnya	disarankan	untuk	melakukan	implementasi	model	
secara	langsung	pada	organisasi	nyata,	menguji	dampak	penggunaannya	terhadap	kualitas	keputusan	
manajemen,	serta	mengembangkan	fitur	visualisasi	yang	lebih	interaktif,	misalnya	berbasis	AI-driven	
dashboard.	Kontribusi	teoretis	penelitian	ini	terletak	pada	pengayaan	literatur	mengenai	integrasi	BSC	
dan	sistem	akuntansi	di	era	Industri	5.0,	sementara	kontribusi	praktisnya	memberikan	kerangka	kerja	
yang	 dapat	 diadopsi	 organisasi	 untuk	 meningkatkan	 akurasi	 dan	 efisiensi	 pemantauan	 kinerja.	
Pengembangan	fitur	visualisasi	interaktif	penting	agar	pengguna	dapat	memahami	data	dengan	lebih	
mudah	dan	cepat.	Implementasi	teknologi	terkini	juga	memungkinkan	penyesuaian	dashboard	sesuai	
kebutuhan	spesifik	setiap	organisasi.	
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